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ABSTRAK

Penelitian,:.”"Pengaruh Pemberian Kompos Ampas Tebu dan Ekstrak
Rebung Bambu terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis
Jacq.) di Pre Nursery” bertujuan mengetahui perlakuan kompos ampas tebu dan
ekstrak rebung bambu yang sesuai untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis
guineensis Jacq.) di pre nursery secara vegetatif. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan
2 faktor perlakuan yang diteliti yaitu berbagai perlakuan kompos ampas tebu (T)
dengan 4 taraf yaitu TO (tanpa pemberian kompos ampas tebu), T1 (50 g), T2
(100 g), T3 (160 g) sebagai faktor pertama dan ekstrak rebung bambu (R)
dengan 4 taraf yaitu RO (tanpa pemberian kompos ampas tebu), R1 (4 ml), R2
(10 ml), R3 (14 ml) sebagai faktor kedua. Setiap perlakuan diulang sebanyak 2
kali. Berdasarkan hasil analisa data (ANOVA), Pemberian kompos ampas tebu
berpengaruh nyata terhadap berat segar total tanaman, berat segar tajuk, berat
kering tajuk dan rasio tajuk akar tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, panjang daun, diameter batang, jumlah daun, berat segar akar, berat
kering akar, dan berat kering total tanaman pada umur 12 MST. Pemberian
ekstrak rebung bambu berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, diameter
batang, berat segar akar, dan rasio tajuk akar, tetapi tidak berpengaruh nyata
terhadap panjang daun, jumlah daun, berat segar total tanaman, berat segar
tajuk, berat kering total tanaman, berat kering akar, dan berat kering tajuk pada
umur 12 MST. Interaksi antara pemberian kompos ampas tebu dan ekstrak
rebung bambu berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bibit kelapa sawit di
pre nursery pada umur 9 MST dan 10 MST. Pemberian ekstrak rebung bambu
dengan perlakuan 14 ml memberikan perrtumbuhan yang signifikan terhadap
semua parameter pengamatan.

Kata kunci : Kelapa Sawit, Pre Nursery, Kompos, Ampas Tebu, Rebung Bambu.
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PENDAHULUAN
Tanaman  kelapa  sawit
(Elaeis guineensis Jacq.)

merupakan salah satu tanaman
perkebunan penghasil minyak nabati
yang telah menjadi komoditas
pertanian utama dan unggulan di
Indonesia. Perkebunan kelapa sawit
merupakan sumber pendapatan
bagi jutaan keluarga petani, sumber
devisa negara, penyedia lapangan
kerja. Indonesia merupakan negara
produsen dan eksportir kelapa sawit
terbesar di dunia. Luas areal
perkebunan  kelapa sawit di
Indonesia pada tahun 2012 adalah
9,074,621 ha dengan total produksi
23,521,071 ton CPO (crude palm
oil), meningkat 1,84 % dari produksi
di tahun 2011 (Direktorat Jenderal
Perkebunan, 2013). Dengan
produktivitas yang tinggi merupakan
impian yang sangat diinginkan oleh
para pengusaha kelapa sawit,
karena hal tersebut akan
meningkatkan  keuntungan  bagi
mereka (Sunarko, 2010). Salah satu
faktor yang mempengaruhi
produkivitas tanaman kelapa sawit
yaitu dalam proses pembibitan.
Dalam pertumbuhan kelapa sawit,
bibit sangat menentukan karena
dapat berpengaruh terhadap
pencapaian hasil produksi. Bibit
kelapa sawit yang baik memiliki
kekuatan dan penampilan tumbuh
yang optimal dan kemampuan
dalam menghadapi kondisi cekaman
lingkungan (Asmono et al., 2003).
Salah satu kendala yang
dihadapi perkebunan kelapa sawit
dalam meningkatkan kualitas bibit
kelapa sawit adalah pemberian
perlakuan terhadap bibit kelapa
sawit. Untuk menunjang
pertumbuhan bibit kelapa sawit yang
optimal  diperlukan  pemupukan,
karena bibit kelapa sawit memiliki
pertumbuhan yang sangat cepat dan
secara kuantitas lebih banyak
(Lubis, 1992). Dengan harga pupuk
kimia yang tinggi dan ketersediaan
yang terbatas maka perlu alternatif
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untuk mengurangi ketergantungan
kepada pupuk kimia.

Kompos merupakan bahan
organik, seperti daun daunan,
jerami, alang alang, rumput-
rumputan, serta kotoran hewan yang
telah mengalami proses
dekomposisi oleh mikroorganisme
pengurai. Kompos bermanfaat untuk
meningkatkan  kesuburan tanah
serta memperbaiki struktur tanah
dengan meningkatkan kandungan
bahan organik. Aktivitas mikroba
tanah yang Dbermanfaat bagi
tanaman akan meningkat dengan
penambahan kompos (Rachman,
2002). Salah satu yang digunakan
untuk mempercepat pengomposan
yaitu penggunaan Effective
Microorganisme (EM-4) yang

berfungsi untuk  mempercepat
penguraian bahan organik,
menghilangkan bau yang timbul
selama proses penguraian,
menekan pertumbuhan
mikroorganisme  patogen, dan
meningkatkan aktivitas
mikroorganisme yang
menguntungkan  (Darmasetiawan,
2004).

Salah satu hasil pengolahan
tanaman yang dapat digunakan
sebagai kompos atau pupuk organik
yaitu ampas tebu. Pemanfaatan
limbah ampas tebu sebagai bahan
baku pembuatan kompos
merupakan salah satu alternatif
untuk  meminimalisir  terjadinya
polusi estetika (Rahimah, 2015).
Serat pada ampas tebu sulit dapat
larut dalam air dan terdiri dari
selulosa, pentosan, lignin dan juga
memiliki kadar bahan organik sekitar
90 %, kandungan N 0,3 %, P205
0,02 %, K20 0,14 %, Ca 0,06 %,
dan Mg 0,04 % (Toharisman, 1991).
Serat ampas tebu sulit larut dalam
air sehingga dilakukan
pengomposan menggunakan (EM-4)
yang berfungsi mempercepat
pengomposan ampas tebu.
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Selain faktor genetik, faktor
yang mempengaruhi pada
pertumbuhan tanaman adalah zat
pengatur tumbuh (ZPT). Rebung
bambu dapat sebagai pengganti
hormon  giberelin yang dapat
berpengaruh pada perkembangan
dan perkecambahan, serta berfungsi
memperbesar ukuran buah,
merangsang pembentukan bunga
(Maretza, 2009). Peningkatan
panjang batang adalah respon yang
paling spesifik akibat pemberian
giberelin, karena terjadinya
peningkatan aktifitas sel dalam hal
pembelahan, perpanjangan sel yang
menyebabkan terjadinya
pertambahan  ukuran  tanaman
(Salisbury et al., 1995). Oleh karena
itu  peneliti  ingin  melakukan
penelitian tentang pengaruh kompos
ampas tebu dan ekstrak rebung
bambu pada pertumbuhan bibit
kelapa sawit di pre nursery.
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Sei Mencirim, Kecamatan
Sunggal, Kabupaten Deli Serdang,
Sumatera Utara dan dilaksanakan
pada bulan April - Agustus 2018.

Bahan yang digunakan
dalam penelitian adalah kecambah
kelapa sawit dengan varietas DxP
simalungun, kompos ampas tebu,
ekstrak rebung bambu, polybag
ukuran 13 cm x 7 cm, tanah top soil,
Effective Microorganisme (EM-4).

Alat yang digunakan adalah
cangkul, ayakan, ember, gergaji,
paranet, blender, saringan, bambu,
gembor, jangka sorong, timbangan
analitik, kertas tabel, penggaris dan
alat tulis lainnya.

Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial dengan 2 faktor yaitu:

Faktor I: Pemberian kompos
ampas tebu dengan 4 taraf
T0 : Tanpa kompos ampas tebu
T1 : 50 g/polybag
T2 : 100 g/polybag
T3 : 160 g/polybag

e-ISSN  : 2599-3232

Faktor Il: Pemberian ekstrak
rebung bambu dengan 4 taraf
RO : Tanpa ekstrak rebung
bambu
R1 : 4 ml/polybag
R2 : 10 ml/polybag
R3 : 14 ml/polybag

Penelitian ini menggunakan
16 kombinasi perlakuan dengan 2
ulangan, antar ulangan 30 cm, jarak
antar plot 15 cm. Jumlah tanaman
per plot 2 tanaman, dan tanaman
yang dijadikan sampel vyaitu 1
tanaman per plot, sehingga jumlah
sampel keseluruhan 32 sampel,
jumlah tanaman 64 tanaman.

Analisa Data
Analisa data menggunakan

analisa sidik ragam. Apabila

perlakuan menunjukkan pengaruh
berbeda nyata maka dilanjutkan
dengan uji rataan lanjutan Duncan

Multipel Range Test (DMRT). Model

linear yang diasumsikan untuk

penelitian ini adalah sebagai berikut:
+ &ijk

Keterangan :

Yijk = Nilai pengamatan pada
pemberian kompos ampas
tebu taraf ke-i, dan ekstrak
rebung bambu ke-j

U = Rerata umum hasil
pengamatan

Bi = Pengaruh dari ulangan
pada taraf ke-i

Tj = Pengaruh faktor kompos
ampas tebu taraf ke-j

Rk = Pengaruh dari faktor

ekstrak rebung bambu ke-k

(TR) jk = Komponen interaksi dari
kompos ampas tebu dan
ekstrak rebung bambu.

E ijjk = Pengaruh galat percobaan
dari faktor kompos ampas
tebu taraf ke-j dan ekstrak
rebung bambu pada taraf ke-
k dalam ulangan ke-i.
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Prosedur Penelitian
Persiapan Lahan

Areal penelitian dibersihkan
dari gulma, diratakan permukaannya
dan berdekatan dengan sumber air
dan bersih dari sampah dan batu-
batuan. Menyiapkan luas ukuran
tempat pembibitan, setelah itu tanah
diratakan sehingga polybag dapat
dapat disusun dengan rapi dan tidak
miring. Lokasi penelitian bebas
mendapat cahaya matahari dan
tanahnya tidak tergenang air.
Pembuatan Kompos Ampas Tebu

Proses pengomposan
kompos berlangsung 8 minggu
meliputi pengumpulan ampas tebu
sebanyak 20 kg dan selanjutnya
pemberian EM-4 sebanyak 10 ml,
gula merah sebanyak 250 gram dan
air sebanyak 1 liter yang berfungsi
mempercepat proses pengomposan.
Pembalikan  kompos  dilakukan
sekali seminggu dengan
memberikan EM-4, gula merah dan
air dengan dosis yang sama.

Adapun tahap - tahap
pengomposan ampas tebu menjadi
kompos adalah sebagai berikut:
perajangan atau pencacahan ampas
tebu dilakukan secara acak,

pembuatan lubang kompos
dilakukan dengan menggunakan
cangkul dengan ukuran

1 m x 1 m dengan kedalaman 30
cm, pengaplikasian ampas tebu dan
EM-4 dan gula merah secara
serentak dan secara merata supaya
proses pematangan ampas tebu
dapat secara merata. Pembuatan
naungan dengan menggunakan
terpal diatas kompos  untuk
menghindari  air  hujan  dan
penyinaran langsung matahari yang
dapat memperlambat proses
pengomposan, melakukan
pengadukan kompos ampas tebu
dilakukan 1 kali seminggu supaya
kematangan ampas tebu secara

merata, pengayakan dilakukan
setelah proses pengomposan
selesai. Sebelum  diaplikasikan
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terlebih dahulu dilakukan
pengayakan supaya dapat
memisahkan kompos dari sampah
atau benda-benda lain. Setelah
diayak, kompos disimpan dalam
karung yang bersih dan siap
diaplikasikan.
Pembuatan
Bambu

Ekstrak  Rebung

Pembuatan ekstrak rebung
bambu meliputi pengumpulan dan
pencacahan rebung bambu. Adapun
tahap ekstrak rebung bambu adalah
sebagai berikut: rebung bambu
terlebin  dahulu dicacah secara
merata dengan acak 2 kg, setelah
itu rebung bambu dimasukkan ke
dalam blender ditambahkan air
akuades 500 ml, setelah itu hasil
blender rebung bambu disaring
untuk mendapatkan hasil ekstrak
dari rebung bambu. Dan ekstrak
rebung bambu siap diaplikasikan
pada bibit kelapa sawit.

Pembuatan Naungan

Naungan pembibitan dibuat
dengan panjang 7 m dan lebar 2 m,
tinggi naungan 1,7 m. Tiang
naungan terbuat dari bambu dan
atap menggunakan paranet yang
disusun sejajar.

Persiapan Media Tanam

Media tanam menggunakan
tanah fop soil. Selanjutnya top soil
terlebin  dahulu diayak dengan
menggunakan  ayakan  supaya
kotoran sampah atau batuan tidak
tercampur. kemudian tanah top soil
dimasukkan ke dalam polybag.
Penanaman Kecambah

Kecambah ditanam dalam
polybag dengan radikula (calon
akar) menghadap ke bawah dan
plumula (calon batang/tajuk)
menghadap ke atas pada
kedalaman sekitar 2 cm dari
permukaan tanah. Ukuran radikula
lebih panjang dari pada plumula,
dan pertumbuhan radikula dan
plumula lurus dan berlawanan arah.
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Kecambah kemudian ditutup dengan
tanah. kecambah yang telah
ditanam dalam polybag diberi label
sesuai dengan perlakuan.

Pengaplikasian Perlakuan

Pemberian kompos ampas
tebu dan ekstrak rebung bambu
diaplikasikan  menjadi 2  Kali
pengaplikasian yaitu pada minggu 2
dan minggu ke 5. Pada setiap
pengaplikasian dosis  perlakuan
pada bibit kelapa sawit, setiap dosis
perlakuan dibagi menjadi 2 bagian
untuk perlakuan pada minggu ke 2
dan minggu ke 5 setelah tanam
dengan jumlah dosis perlakuan
sama.

Pemeliharaan

Pemeliharaan bibit meliputi
penyiraman, penyiangan dan
pemberian kompos ampas tebu dan
ekstrak rebung bambu. Penyiraman
dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi
dan sore. Penyiangan dilakukan
pada areal pembibitaan dan pada
bibit polybag. Penyiangan gulma
dilakukan secara manual
dilakukan seminggu sekali atau
bergantung pertumbuhan gulma.

Parameter Pengamatan
Tinggi Tanaman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data hasil tinggi tanaman
bibit kelapa sawit di pre nursery
pada umur 5 - 12 MST terdapat
pada Lampiran 1. Berdasarkan hasil
analisa sidik ragam pada Lampiran
2 menunjukkan bahwa pemberian
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Tinggi tanaman diukur mulai
dari permukaan tanah sampai
dengan daun tertinggi. Pangkal

batang
diberi tanda supaya mempermudah
pengukuran selanjutnya.

Pengamatan tinggi bibit dilakukan
pada saat tanaman berumur 5 MST
(minggu setelah tanam) dengan
interval 1 minggu sampai tanaman
berumur 12 MST.
Jumlah Daun

Jumlah daun yang dihitung
adalah daun yang membuka
sempurna dan yang berbentuk
lanset. Jumlah daun dihitung setelah
tanaman berumur 5 MST dengan
interval 1 minggu sekali sampai
tanaman berumur 12 MST.

Diameter Batang

Pengukuran diameter batang
dilakukan dengan menggunakan
jangka  sorong, diukur pada
ketinggian 1 cm dari pangkal bawabh.
Pengukuran  dilakukan  setelah
tanaman berumur 5 MST dengan
interval 1 minggu sekali sampai
tanaman berumur 12 MST. Pada
ketinggian 1 cm dari permukaan
tanah  diberikan  tanda  agar
pengukuran selanjutnya tidak
berubah dari ketinggian yang
pertama.

kombinasi kompos ampas tebu dan
ekstrak rebung bambu berpengaruh
tidak nyata terhadap tinggi tanaman
bibit kelapa sawit di pre nursery
pada umur 5, 6, 7, 8, 11, dan 12
MST. Sedangkan pada umur 9 MST
dan 10 MST berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman Dbibit
kelapa sawit di pre nursery.

Tabel 1. Pengaruh Kompos Ampas Tebu dan Ekstrak Rebung Bambu terhadap
Pertumbuhan Tinggi Bibit Kelapa Sawit di Pre Nursery pada umur

5-12 MST.

Tinggi Tanaman (cm)

Perlak
erakian —oMsT e MST

8 MST 11 MST 12 MST

TORO 7,68 9,73

14,43 17,20 17,58
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TORT 7,23 9,40 11,48 13,38 16,83 17,53
TOR2 7,15 9,18 10,98 12,63 15,70 18,35
TOR3 8,70 10,95 13,38 14,93 17,33 18,05
T1RO 8,10 10,60 13,15 14,88 18,03 18,10
T1R1 8,13 10,48 12,25 14,03 16,73 17,48
T1R2 8,15 11,08 12,88 15,83 18,80 19,20
T1R3 8,98 11,73 14,38 15,50 19,08 20,03
T2R0 6,75 8,68 11,13 12,88 17,03 17,93
T2R1 7,35 8,88 14,30 15,78 18,20 18,90
T2R2 7,65 10,45 13,00 14,75 18,25 18,65
T2R3 7,35 9,75 12,48 14,85 17,98 19,40
T3RO 7,13 9,55 11,80 13,15 13,73 14,15
T3R1 8,45 10,73 13,03 14,85 17,75 18,88
T3R2 7,40 9,88 12,55 14,25 16,55 17,60
T3R3 8,16 11,38 14,10 15,85 19,20 20,45
Berdasarkan Tabel 1 mengarah  pada  pemanjangan
menunjukkan bahwa tinggi tanaman batang (Salisbury et al., 1995).

bibit kelapa sawit di pre nursery
pada minggu ke 12 MST paling
tinggi terdapat pada perlakuan
T3R3 dengan rataan 20,45 cm dan
yang terendah pada perlakuan
T3RO dengan rataan 14,15 cm.
Pada perlakuan T3R3 umur 12 MST
pada tinggi tanaman menghasilkan
tinggi tanaman tertinggi, hal ini
dikarenakan apabila unsur hara
yang diperlukan oleh tanaman
sudah terpenuhi, maka proses
fisiologis tanaman akan berjalan
dengan baik dan akan memacu
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman  (Prihmantoro,  2007).
Tinggi tanaman yang meningkat hal
ini disebabkan adanya peningkatan
pembelahan dan pemanjangan sel
pada tinggi bibit akibat penambahan
ekstrak pemberian rebung bambu
yang memiliki kandungan giberelin
didalam rebung bambu sehingga
tinggi bibit lebih tinggi dibandingkan
dengan tinggi tanaman yang tidak
diberi rebung bambu. Peningkatan
tinggi tanaman akibat kandungan
giberelin yang berada dalam rebung

bambu dapat Dberakibat pada
peningkatan  pembelahan  dan
pertumbuhan sel yang akan

Apabila pertumbuhan akar semakin
baik, maka unsur hara akan diserap
tanaman untuk mendukung proses
fotosintesis  yang  berpengaruh
dalam meningkatkan pertumbuhan
tinggi tanaman. Selain itu, tanah
yang diberikan pemupukan dengan
kompos akan mampu meningkatkan
daya ikat tanah terhadap unsur hara
dan menyediakan bahan makanan
bagi mikroorganisme yang
menguntungkan bagi pertumbuhan
tanaman (Pranata, 2010).
Disamping itu, pengaruh pemberian
suatu konsentrasi zat pengatur
tumbuh berbeda-beda untuk setiap
jenis tanaman sangat penting dalam
memperoleh hasil yang berbeda
pula. Pemberian konsentrasi
perlakuan (ZPT) pada tanaman
dipengaruhi oleh konsentrasi yang

diberikan, karena dengan
pemberian konsentrasi yang
berbeda akan menimbulkan

perbedaan aktivitas yang berbeda
pula (Nurlaeni et al., 2015).

Data hasil tinggi tanaman
bibit kelapa sawit di pre nursery
pada umur 5 - 12 MST terdapat
pada Lampiran 1. Berdasarkan hasil
analisa sidik ragam pada Lampiran
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2 menunjukkan bahwa pemberian
kombinasi kompos ampas tebu dan
ekstrak rebung bambu pada umur 9
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MST dan 10 MST berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman bibit
kelapa sawit di pre nursery.

Tabel 2. Pengaruh Pemberian Kombinasi Kompos Ampas Tebu dan Ekstrak
Rebung Bambu terhadap Tinggi Tanaman Bibit Kelapa Sawit di
Pre Nursery pada umur 9 MST dan 10 MST.

Tinggi Tanaman

Perlakuan

9 MST 10 MST
TORO 16,43ab 16,75ab
TORT 14,93ab 15,75bc
TOR2 14,00bc 14,60dc
TOR3 15,45ab 15,98abc
T1RO 16,08ab 17,33ab
T1R1 15,15ab 15,75bc
T1R2 17,33a 17,50ab
T1R3 16,20ab 17,18ab
T2R0 14,83ab 15,88bc
T2R1 16,58ab 16,68ab
T2R2 16,75a 17,98a
T2R3 16,60ab 17,15ab
T3RO 12,18¢c 12,95d
T3R1 16,13ab 16,58abc
T3R2 15,43ab 15,78bc
T3R3 16,38ab 17,13ab

Keterangan : Angka-angka yang diikuti notasi yang sama pada setiap kolom
menunjukkan tidak berbeda nyata dengan uji beda rata-rata Duncan

pada taraf 5%

Pada Tabel 2 pengamatan
umur 9 MST kombinasi antara
kompos ampas tebu dan ekstrak
rebung bambu memperoleh rataan
tertinggi pada tinggi tanaman
perlakuan  T1R2  menghasilkan
rataan yaitu 17,33 cm yang
menunjukkan berbeda tidak nyata
dengan semua perlakuan kecuali
TOR2 dan T3RO0. Pertumbuhan dan
perkembangan tanaman sangat
dipengaruhi oleh adanya unsur
hara. Tinggi tanaman  yang
meningkat diduga dipengaruhi oleh
pemberian giberelin yang berada di
dalam ekstrak rebung bambu
dimana berfungsi dalam
merangsang  pertumbuhan  sel

tanaman. Kombinasi dengan
kompos ampas tebu mampu
memberikan unsur hara yang cukup
pada tanaman bibit kelapa sawit
sehingga dapat berpengaruh nyata
dan meningkatkan pertumbuhan
tinggi tanaman pada umur 9 MST
dan 10 MST. Pemberian rebung
bambu mampu merangsang
tanaman pada masa vegetatif
khususnya tinggi tanaman. Daun
merupakan bagian tanaman yang
mempunyai peran penting dalam
menghasilkan fotosintat bagi
pertumbuhan dan perkembangan
tinggi  tanaman. Pertumbuhan
tanaman akan meningkat dengan
optimal jika wunsur hara yang
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dibutuhkan tersedia dalam jumlah

dan  bentuk sesuai dengan
kebutuhan tanaman (Salisbury et
al., 1995).

Pada Tabel 2 pengamatan
10 MST kombinasi antara kompos
ampas tebu dan ekstrak rebung
bambu menunjukkan berpengaruh
nyata pada tinggi tanaman. Pada
pemberian kombinasi perlakuan
T2R2 menghasilkan rataan tinggi
tanaman tertinggi yaitu 17,98 cm
sedangkan perlakuan T3RO
menghasilkan rataan tinggi tanaman
terendah yaitu 12,95 cm. Pada
pemberian perlakuan T2R2
menunjukkan berbeda tidak nyata
dengan semua perlakuan kecuali
perlakuan TOR2 dan T3RO0. Hal ini
dikarenakan pemberian kombinasi
perlakuan yang diberikan dapat
memberikan pengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman,

4.2 Panjang Daun

Data hasil panjang daun bibit
kelapa sawit di pre nursery pada
umur 5 - 12 MST terdapat pada
Lampiran 3. Berdasarkan hasil
analisa sidik ragam pada Lampiran
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disebabkan dosis perlakuan yang
diberikan pada tanaman mampu
memberi nutrisi berupa unsur hara
yang cukup pada tanaman serta
pemberian ekstrak rebung bambu
yang mengandung giberelin dapat
merangsang pertumbuhan tanaman.
Penggunan giberelin dapat
meningkatkan pertambahan tinggi
tanaman  (Krisnamooty, = 1981).
Dengan pemberian perlakuan
rebung bambu yang  dapat
menghasilkan tinggi tanaman yang
baik. Serta dengan kombinasi
kompos dapat menambah unsur
hara di dalam tanah pada tanaman
karena peran bahan organik dari
aspek tanaman dari hasil pelapukan
bahan organik dapat mengandung
asam organik dapat meningkatkan
ketersediaan hara bagi tanaman
dan dapat diserap tanaman dengan
cepat (Elisabeth et al, 2012)

4 menunjukkan bahwa pemberian
kombinasi kompos ampas tebu dan
ekstrak rebung bambu berpengaruh
tidak nyata terhadap panjang daun
bibit kelapa sawit di pre nursery.

Tabel 3. Pengaruh Kompos Ampas Tebu dan Ekstrak Rebung Bambu terhadap

Panjang Daun Bibit Kelapa Sawit di Pre Nursery pada umur
5-12 MST.
Panjang Daun (cm)

Perlakuan 5 6 7 8 9 10 11 12
MST MST MST MST MST MST MST MST

TORO 445 8,23 10,18 12,43 14,13 14,40 1455 14,65
TOR1 473 8,08 9,78 11,03 12,88 13,43 14,28 14,65
TOR2 518 8,00 938 1098 11,80 12,48 13,10 14,18
TORS3 588 9,35 11,53 1260 13,10 13,40 14,40 15,40
T1RO 483 923 11,15 12,53 13,70 14,00 14,60 14,95
T1R1 503 8,73 10,13 11,88 12,88 13,28 14,08 14,80
T1R2 473 9,40 12,03 13,45 14,43 1450 1543 15,65
T1R3 523 9,70 11,93 1268 13,30 13,88 1595 16,43
T2R0 425 720 913 1123 12,68 13,75 1460 1530
T2R1 473 768 9,78 1198 13,30 14,00 1535 16,00
T2R2 490 8,78 10,75 1265 13,90 14,53 1533 15,58
T2R3 423 8,03 1045 12,78 14,10 1430 15,13 16,58
T3R0 450 838 10,15 1148 12,60 13,05 13,80 14,28
T3R1 473 9,8 11,00 12,85 13,88 1428 1523 16,45
T3R2 418 8,23 10,23 12,00 12,85 1295 13,93 14,40
T3R3 500 9,53 1163 1345 13,85 14,05 1645 17,38
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Berdasarkan Tabel 3
pengamatan panjang daun bibit
kelapa sawit di pre nursery tertinggi
terdapat pada perlakuan T3R3 pada
pengamatan 12 MST dengan rataan
17,38 cm, sedangkan panjang daun
bibit kelapa sawit di pre nursery
dengan rataan terendah pada
perlakuan TOR2 dengan rataan
14,18 cm. Hal ini disebabkan
pemberian  kombinasi  perlakuan
T3R3 pada kompos ampas tebu dan
ekstrak rebung bambu yang
diberikan sangat efektif dalam
merangsang kerja kormon untuk
meningkatkan pembelahan sel pada
bibit kelapa sawit di pre nursery.
Salah satu faktor pendorong pada
pertumbuhan bibit kelapa sawit
adalah pemberian ekstrak rebung
bambu yang mengandung hormon
dan kompos ampas tebu yang
mengandung unsur hara dan nutrisi.
Pemberian perlakuan ekstrak rebung
bambu dapat merangsang
pertumbuhan panjang daun bibit
kelapa sawit. Sependapat dengan
Kusumo (1984) bahwa melakukan
pemberian giberelin harus
memperhatikan tingkat konsentrasi
yang diberikan, sebab jika terlalu
banyak akan menjadi menghambat
pertumbuhan bahkan menjadi racun
bagi tanaman dan bila terlalu sedikit
berpengaruh tidak nyata dalam
meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Hal ini diduga kompos
ampas mengandung unsur hara
nitrogen yang cukup  tinggi.
Konsentrasi Nitrogen yang tinggi
umumnya menghasilkan daun yang
lebih besar dan lebar (Lakitan, 1996).
Pada Peningkatan panjang daun
akan meningkatkan serapan air dan

hara oleh tanaman, sehingga
aktivitas fotosistesis tanaman
berjalan dengan baik  untuk

pertumbuhan organ vegetatif
tanaman yang lain (Tarigan et al.,
2017).

KESIMPULAN

e-ISSN  : 2599-3232

1. Pemberian kompos ampas tebu
berpengaruh nyata terhadap
berat segar total tanaman, berat
segar tajuk, berat kering tajuk
dan rasio tajuk akar tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman, panjang daun,
diameter batang, jumlah daun,
berat segar akar, berat kering
akar, dan berat kering total
tanaman pada umur 12 MST.

2. Pemberian ekstrak rebung
bambu  berpengaruh  nyata
terhadap tinggi tanaman,
diameter batang, berat segar
akar, dan rasio tajuk akar, tetapi
tidak berpengaruh nyata
terhadap panjang daun, jumlah
daun, berat segar total tanaman,
berat segar tajuk, berat kering
total tanaman, berat kering akar,
dan berat kering tajuk pada
umur 12 MST.

3. Interaksi antara pemberian
kompos ampas tebu dan ekstrak
rebung bambu berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman
bibit kelapa sawit di pre nursery
pada umur 9 MST dan 10 MST.
Pemberian  ekstrak  rebung
bambu dengan perlakuan 14 ml
memberikan perrtumbuhan yang

signifikan ~ terhadap  semua
parameter pengamatan.
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